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ABSTRAK

POTENSI DAN FUNGSI PENGGUNAAN LAHAN DI EKOWISATA HUTAN
MANGROVE SRI MINOSARI DAN PURWOREJO, KABUPATEN
LAMPUNG TIMUR

Oleh

REDI AGAM

Hutan mangrove merupakan ekosistem yang memiliki peranan penting di pesisir
pantai dari aspek ekologis, ekonomi, dan sosial budaya. Salah satu tujuan dari
ekowisata hutan mangrove adalah untuk menjaga kelestarian hutan mangrove.
Ekowisata merupakan bentuk upaya konservasi dari hutan mangrove yang dapat
dikemas dalam bentuk lokasi wisata. Untuk mengetahui hal tersebut perlu dilakukan
penelitian mengenai potensi dan fungsi penggunaan lahan di ekowisata hutan
mangrove. Penelitian ini dilakukan di dua lokasi sehingga dapat dibandingkan
potensi dan fungsi penggunaan lahan di masing-masing lokasi, sehingga dapat
diberikan masukan kepada pengelola hutan mangrove. Penelitian dilakukan pada
bulan Juni-Agustus tahun 2021. Lokasi penelitin di Desa Sri Minosari dan Desa
Purworejo Kabupaten Lampung Timur. Metode yang digunakan yaitu observasi dan
wawancara. Sedangkan data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil dari
penelitian ini yaitu obyek wisata hutan mangrove Desa Purworejo dan Desa Sri
Minosari menunjukkan potensi internal dan potensi eksternal yang dimiliki berada
pada kategori sedang. Analisis fungsi penggunaan lahan Desa Purworejo dan Desa
Sri Minosari menunjukan daya dukung fungsi lindung penggunaan lahan berada
dalam kondisi rusak. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya keseimbangan
penggunaan lahan untuk perlindungan dan alih fungsi lahan menjadi tambak dan
pemukiman.

Kata kunci: ekosistem mangrove, obyek wisata, potensi eksternal dan internal.



ABSTRACT

POTENTIAL AND FUNCTION OF LAND USE IN MANGROVE FOREST
ECOTOURISM IN SRI MINOSARI AND PURWOREJO, EAST LAMPUNG
REGENCY

By

REDI AGAM

The mangrove forest is an ecosystem that has an important role on the coast from the
ecological, economic, and socio-cultural aspects. One of the goals of mangrove
forest ecotourism is to preserve the mangrove forest. Ecotourism is a form of
conservation effort from mangrove forests that can be packaged in the form of tourist
sites. From that background, it is necessary to research the potential and function of
land use in mangrove forest ecotourism. This research was conducted in two
locations so that the potential and function of land use in each site can be compared
so that that input can be given to mangrove forest managers. The research was
conducted from June-August 2021. The research locations were in Sri Minosari
Village and Purworejo Village, East Lampung Regency. The method used is
observation and interviews. The data obtained were analyzed descriptively. The
result of this research is that the mangrove forest tourism object in Purworejo Village
and Sri Minosari Village shows the internal and external potential in the medium
category. The analysis of land use functions in Purworejo Village and Sri Minosari
Village shows that the carrying capacity of the land use protection function is in a
damaged condition. It is due to the lack of balance in land use for protection and
conversion of land into ponds and settlements.

Keywords: mangrove ecosystem, tourism object, external and internal potential.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Hutan mangrove merupakan salah satu hutan yang dapat tumbuh di pesisir
pantai atau hutan yang dekat dengan muara sungai, hutan ini juga dipengaruhi
oleh keberadaan pasang surut air laut (Yefri, 2020). Tumbuhan mangrove
tergolong unik karena terdiri dari jenis tumbuhan yang hidup di darat dan di laut
(Cesario et al., 2015).

Indonesia memiliki ekosistem mangrove terluas di dunia serta memiliki
keanekaragaman hayati yang tinggi (Sari, 2018). Dengan panjang garis pantai
sebesar 95,181 km pada tahun 2015, Indonesia mempunyai luas hutan mangrove
sebesar 3.489.140,68 ha, jumlah ini setara dengan 23% ekosistem mangrove dunia
yaitu dari total luas 16.530.000 ha (Redi et al., 2015). Dari luasan tersebut,
diketahui seluas 1.671.140,75 ha dalam kondisi baik dan sisanya seluas
1.817.999,93 ha dalam kondisi rusak (KLHK, 2021). Salah satu provinsi yang
memiliki ekosistem mangrove adalah Provinsi Lampung. Lampung memiliki
ekosistem hutan mangrove dengan luas 17,110 ha pada tahun 2020 (Badan Pusat
Statistik Lampung, 2020).

Hutan mangrove merupakan ekosistem yang memiliki peranan penting di
pesisir pantai bila ditinjau dari aspek ekologis maupun aspek ekonomisnya. Peran
ekologis antara lain yaitu hutan mangrove melindungi pantai dari bahaya abrasi,
sedangkan dari aspek ekonomis, hutan mangrove dapat dikembangkan sebagai
destinasi ekowisata di kawasan pesisir (Latif, 2018; Salim et al., 2018).
Ekowisata merupakan bentuk perjalanan wisata ke lokasi yang masih alami
dengan tetap mendukung upaya konservasi dan berbasis masyarakat lokal demi
terciptanya pembangunan yang berkelanjutan (Sadik et al., 2017). Ekowisata

merupakan upaya konservasi yang dikemas dalam bentuk lokasi wisata sehingga



pengunjung tidak hanya menikmati keindahan ekosistem alami namun juga ikut
serta dalam pelestarian lingkungan (Kete, 2016).

Ekowisata secara langsung dapat memberikan manfaat bagi lingkungan,
budaya dan ekonomi masyarakat sekitar. Ekowisata merupakan suatu bentuk
pemanfaatan alam yang mengutamakan jasa alam untuk kepuasan manusia
(Andinya et al., 2019). Ekowisata dapat memberi pemasukan devisa daerah.
Dengan demikian, diperlukan keterampilan dan kreatifitas agar tujuan ekowisata
tercapai sesuai sasaran (Pupe, 2018). Berdasarkan Undang-Undang No. 26 tahun
2007 tentang Penataan Ruang, status hutan mangrove memiliki fungsi utama
sebagai kawasan lindung. Namun di kawasan hutan mangrove masih sering
ditemui kegiatan masyarakat yang cenderung merusak dengan menebangnya
untuk kegiatan pengambilan kayu bakar dan keperluan lainya (Ananda, 2019).

Beberapa penelitian tentang analisis potensi dan daya dukung lindung sudah
dilakukan. Hamas (2017) telah menganalisis potensi dan daya dukung lingkungan
ekowisata hutan mangrove Pandansari di Desa Kaliwangi Kabupaten Brebes.
Penelitian lainya oleh Sofiana (2018) dilakukan analisis potensi dan strategi
pengembangan obyek wisata air di Kabupaten Boyolali. Penelitian tersebut
memiliki kesamaan dengan penelitian ini namun terdapat perbedaan pada jumlah
lokasi penelitian yang digunakan dimana pada penelitian ini menggunakan dua
lokasi yaitu hutan mangrove Desa Sri Minosari yang bukan merupakan kawasan
register dan dikelola secara swadaya oleh masyarakat, dan hutan mangrove Desa
Purworejo yang masuk dalam kawasan Register 15 KPH Gunung Balak.

Mangrove di Desa Sri Minosari dan Desa Purworejo sudah dikelola untuk
ekowisata, tetapi belum ada yang meneliti mengenai analisis fungsi penggunaan
lahan dan pemanfaatan potensinya lebih lanjut. Dengan melakukan penelitian di
dua lokasi maka kita dapat mengetahui potensi dan fungsi penggunaan lahan di
masing—masing lokasi tersebut, kemudian dilakukan perbandingan di dua lokasi
secara kualitatif untuk memberikan masukan kepada pengelola hutan mangrove.
Hal ini yang mendasari dilakukannya penelitian untuk mengetahui potensi dan
daya dukung ekowisata hutan mangrove di Desa Srimonosari dan Desa Purworejo
dengan mengutamakan daya dukung fungsi lindung pada kawasan hutan

mangrove.



1.2. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi potensi internal dan eksternal dari obyek wisata hutan
mangrove Desa Purworejo dan Desa Srimonosari.

2. Mengidentifikasi kemampuan daya dukung lindung kawasan wisata hutan
mangrove Desa Purworejo dan Desa Srimonosari.

3. Membandingkan potensi dan penggunaan lahan di ekowisata hutan mangrove

Desa Purworejo dan Desa Srimonosari.

1.3. Kerangka Pemikiran

Hutan mangrove merupakan salah satu destinasi ekowisata di Kabupaten
Lampung Timur. Fungsi utama hutan mangrove adalah sebagai pencegah abrasi
pantai. Hutan mangrove memiliki akar yang efesien dalam melindungi tanah di
wilayah pesisir sehingga dapat menjadi pelindung pengikisan tanah oleh air.
Namun di lain sisi hutan mangrove dapat menjadi destinasi wisata yang perlu
diketahui potensinya untuk dapat dikembangkan sebagai objek ekowisata.

Hutan mangrove di Kabupaten Lampung Timur berada di Kecamatan
Labuhan Maringgai dan Kecamatan Pasir Sakti. Berdasarkan luas hutan
mangrove yang terluas dikedua kecamatan tersebut lokasi penelitian yang dipilih
adalah hutan mangrove di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten
Lampung Timur dan hutan mangrove di Desa Sri Minosari, Kecamatan Labuhan
Maringgai, Kabupaten Lampung Timur. Penelitian kajian potensi didasari pada
penilaian potensi internal dengan melihat beberapa variabel yang berhubungan
dengan daya tarik dan fasilitas pendukung yang terdapat di kawasan ekowisata
hutan mangrove. Potensi eksternal dilihat dari beberapa variabel yang
berhubungan dengan aksesibilitas, skala pasar dan pengelolaan di sekitar kawasan
wisata.

Dalam memperoleh data secara langsung, penelitian ini menggunakan
pengumpulan data primer yang didapatkan dari observasi lapangan untuk
mengetahui kondisi potensi internal meliputi keunikan, keragaman atraksi, potensi
pengembangan, kondisi sarana prasarana, kapasitas pengunjung, dan potensi

eksternal obyek wisata meliputi lokasi ekowisata, aksesibilitas, kualitas jalan,



4
rambu penanda, promosi lokasi, pengaruh terhadap sosial, ekonomi, budaya, dan
lingkungan. Data sekunder didapatkan dari beberapa lembaga seperti Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata serta Badan Pusat Statistika. Data sekunder yang
diperlukan yaitu peta administrasi Kecamatan Pasir Sakti dan Kecamatan
Labuhan Maringgai. Selain itu data desa di Kecamatan Pasir Sakti dan Kecamatan
Labuhan Maringgai diperoleh dari Badan Pusat Statistik, meliputi luas kecamatan,
ketinggian, jumlah penduduk dan peta administrasi kecamatan.

Data hasil survei secara langsung dianalisis dengan metode analisis
deskriptif kualitatif untuk menentukan nilai skoring dari beberapa variabel dan
identifikasi penggunaan lahan serta diperkuat dengan hasil kuesioner. Data yang
didapat diklasifikasikan menurut potensi internal dan eksternal. Total skor pada
variabel potensi obyek wisata dan total skor pada variabel potensi kawasan
kemudian diklasifikasikan menjadi tiga klasifikasi yaitu tinggi, sedang dan
rendah. Untuk mengetahui penilaian potensi gabungan dilakukan dengan cara
menggabungkan total skor dari semua variabel. Selanjutnya interval dibagi
menjadi tiga Klasifikasi yaitu potensi rendah, sedang dan tinggi. Pengklasifikasian
dilakukan berdasarkan skor variabel penelitian dan masing-masing skor obyek
potensi internal dan eksternal.

Penelitian daya dukung fungsi lindung menggunakan peta penggunaan
lahan desa yang sudah dipilih yaitu Desa Sri Minosari karena memiliki hutan
mangrove terluas di Kecamatan Labuhan Maringgai. Sedangkan hutan mangrove
Desa Purworejo menjadi hutan mangrove yang mengalami peningkatan jumlah
luasan tutupan hutan yang cukup signifikan dari tahun 1995-2020. Keberadaan
kawasan lindung berfungsi menjaga ketersediaan sumber daya air dan melindungi
wilayah Lampung Timur dari bencana alam berupa banjir, kekeringan, perubahan
iklim, tanah longsor, erosi dan abrasi air laut. Setelah didapatkan peta
penggunaan lahan maka selanjutnya dihitung menggunakan rumus daya dukung
fungsi lindung (DDL). DDL memiliki nilai minimal O dan maksimal 1. Maka
dari itu semakin mendekati nilai 1, maka semakin baik fungsi lindung di dalam
wilayah tersebut. Demikian sebaliknya jika mendekati nilai 0 fungsi lindung
semakin buruk. Kerangka berpikir disusun dengan bagan alir seperti pada Gambar
1.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kondisi Umum Lokasi Penelitian

2.1.1. Kabupaten Lampung Timur

Kabupaten Lampung Timur dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor
12 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat 11 Way Kanan,
Kabupaten Daerah Tingkat Il Lampung Timur dan Kotamadya Daerah Tingkat |1
Metro, diresmikan pada tanggal 27 April 1999, dengan ibu kota di Sukadana.
Pada awal terbentuknya, Kabupaten Lampung Timur terdiri atas 10 kecamatan
definitif, 13 kecamatan pembantu dan 232 desa (Kabupaten Lampung Timur,
2017).

Secara astronomis Kabupaten Lampung Timur terletak pada posisi 105015’
— 106020’ BT dan antara 4037; - 5037; LS, dengan total luas wilayah 5,325,03
km? (BPS Kabupaten Lampung Timur, 2017). Lampung Timur memiliki batas-
batas di bagian utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah dan
Kabupaten Tulang Bawang, di bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten
Lampung Selatan, di bagian timur berbatasan dengan Laut Jawa, di bagian barat
berbatasan dengan Kota Metro dan Kabupaten Lampung Tengah (Anisa, 2019).

Penduduk Kabupaten Lampung Timur sampai dengan tahun 2016 berjumlah
1.018.424 Jiwa yang terdiri dari 520.814 laki — laki dan 497.610 jiwa perempuan.
Laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Lampung Timur pada periode 2010
sampai awal tahun 2016 terjadi peningkatan 6,68 % atau 63,730 jiwa. Dibanding
pada tahun 2015, penduduk Lampung Timur mengalami pertumbuhan sebesar
0,95 % (BPS Kabupaten Lampung Timur, 2017).



Berdasarkan data Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Lampung
Timur, luas daratan kecamatan, yaitu:

Tabel 1. Kecamatan di Kabupaten Lampung Timur dan luasannya

No Kecamatan Luas Kecamatan (ha)
1 Metro Kibang 7.677,83
2 Batanghari 14.887,95
3 Sekampung 14.834,39
4 Marga Tiga 25.072,94
5 Sekampung Udik 33.912,45
6 Jabung 26.784,54
7 Pasir Sakti 19.393,83
8 Waway Karya 21.107,32
9 Marga Sekampung 17.732,34
10  Labuhan Maringgai 19.498,73
11 Mataram Baru 7.956,11
12 Bandar Sribhawono 18.570,67
13 Melinting 13.929,74
14 Gunung Pelindung 7.852,25
15  Way Jepara 22.926,92
16  Braja Salebah 24.760,68
17  Labuhan Ratu 48.551,22
18  Sukadana 75.675,50
19  Bumi Agung 7.317,47
20  Batanghari Nuban 18.068,84
21 Pekalongan 10.012,81
22  Raman Utara 16.136,91
23 Purbolinggo 22.203,37
24 Way Bungur 37.638,19

Sumber : Badan Pertanahan Nasional, 2017.

Berdasarkan Peta Wilayah Administrasi Kabupaten Lampung Timur
(2018), terdapat lima buah pulau, yaitu Segama Besar, Segama Kecil, Batang
Besar, Batang Kecil dan Gosong Sekopong. Tercatat juga ada enam buah gunung
di Lampung Timur dengan tinggi berkisar antara 25,4-250 meter. Selain itu
terdapat juga dua buah sungai utama, yaitu sungai Way Sekampung dan Way
Seputih. Berdasarkan data BMKG Pesawaran Lampung tahun 2017, curah hujan
tertinggi di Kabupaten Lampung Timur terjadi di bulan Februari 2017 yaitu
mencapai rata-rata 509,8 mm, sedangkan curah hujan terendah terjadi pada bulan

Juli 2017 dengan rata-rata 509,8 mm.



2.1.2. Desa Sri Minosari

Desa Sri Minosari merupakan salah satu desa dari 11 desa yang ada di
Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung
(BPS Kecamatan Labuhan Maringgai, 2018). Bagian utara Desa Sri Minosari
berbatasan dengan Polisi Sektor (Polsek) Mataram Baru dan Polsek Braja
Selebah, sebelah selatan berbatasan dengan Polsek Melinting, sebelah timur
berbatasan dengan Laut Jawa, dan sebelah barat berbatasan dengan Polsek
Gunung Pelindung, (Prastyaning, 2020).

Hutan mangrove di Provinsi Lampung terletak di sepanjang 896 km dari
total panjang pantai 1.105 km (Iswahyudi 2019). Salah satunya berada di Desa
Sri Minosari Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur dengan
luas mangrove lebat 365 ha dan mangrove sedang 0,21 ha ( BPDASHL WSS,
2020). Jumlah penduduk yang terdapat di Desa Sri Minosari adalah 6,826 jiwa
dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 1706 keluarga. Desa Sri Minosari
memiliki 1 Gabungan Kelompok Tani dan 6 Kelompok Tani. Objek wisata yang
ada di Desa Sri Minosari adalah objek wisata pantai Pandan Alas dan Wisata
Hutan Mangrove (BPS Kecamatan Labuhan Maringgai, 2019). Berdasarkan
informasi dari masyarakat, jenis pohon mangrove yang terdapat di Desa Sri
Minosari yaitu Rhizopora spp, Soneratia spp, Avicenia spp, dan Bruguiera spp.
Selain itu dapat dijumpai juga jenis nipah (Nyfa Fruticans), jeruju dan katang-
katang Ipomoea pes-caprae. Kawasan hutan mangrove Desa Sri Minosari
didominasi dengan tumbuhan dari jenis pohon api-api (Tyas et al., 2020).

2.1.3. Desa Purworejo

Desa Purworejo merupakan desa yang berada di Kecamatan Pasir Sakti
Kabupaten Lampung Timur, pada bagian utara berbatasan langsung dengan
Kecamatan Gunung Pelindung dan Kecamatan Labuhan Maringgai, bagian
selatan berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan, bagian timur berbatasan
langsung dengan laut jawa, dan bagian barat berbatasan dengan Kecamatan
Jabung (BPS Kecamatan Pasir Sakti, 2018). Masyarakat Desa Purworejo
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mayoritas memiliki penghasilan dari tambak udang karena di sekitar desa kondisi
airnya payau sehingga sangat cocok untuk budidaya udang.

Desa Purworejo terletak di Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung
Timur Provinsi Lampung dengan luas wilayah 11,31 Km? dan secara geografis
Desa Purworejo terletak di -5.5387 LS 105.7854 BT dengan jumlah total
penduduk 3,329 jiwa (BPS Kecamatan Pasir Sakti 2018). Pada akhir tahun 2019
luas daratan di Desa Purworejo 11,31 km?. Luas hutan mangrove kurang lebat
6,09 ha, hutan mangrove lebat 224,73 ha, dan 1,15 ha berupa hamparan daratan
berlumpur yang belum ditanami (BPDASHL WSS 2020). Berdasarkan hasil
survey jenis pohon yang mendominasi pada hutan mangrove Desa Purworejo
adalah Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, Rizhopora stylosa, Ceriops
brugueira, Soneratia, dan Granatum. Desa Purworejo memiliki 1 Gabungan
Kelompok Tani Hutan (Gapoktan) dan 15 Kelompok Tani Hutan (KTH). KTH
yang masih aktif mengelola ekowisata hutan mangrove di Desa Purworejo yaitu
KTH Mutiara Hijau 1. Potensi yang terdapat di hutan mangrove Desa Purworejo
salah satunya adalah destinasi ekowisata dengan menggunakan jalur tracking
yang sedang dikembangkan oleh kelompok tani hutan Mutiara Hijau 1.

2.2. Hutan Mangrove

Ekosistem mangrove adalah ekosistem peralihan antara darat dan laut yang
memiliki peran dan fungsi yang sangat besar (Prihadi et al., 2018). Ekosistem
mangrove merupakan suatu komunitas dari tumbuhan atau hutan yang mampu
beradaptasi dengan salinitas dan pasang surut. (Fitra et al., 2020). Keberadaan
hutan mangrove dapat memberikan banyak manfaat, baik secara fisik, biologis,
maupun ekonomi (Yuliasamaya et al., 2014). Mangrove mempunyai peranan
nilai ekologis yang sangat penting dalam mendukung konservasi laut dan
pembangunan wilayah pesisir, fungsi dan manfaat mangrove telah banyak
diketahui, baik sebagai tempat berkembangbiak ikan di perairan, pelindung
daratan dari abrasi oleh ombak, pelindung daratan dari tiupan angin, penyaring

intrusi air laut ke daratan dan kandungan logam berat yang berbahaya bagi
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kehidupan, tempat singgah migrasi burung, dan sebagai habitat satwa liar serta
manfaat langsung lainnya bagi manusia (Siti et al., 2017).

Hutan mangrove memiliki banyak fungsi, selain manfaat yang langsung
secara nyata dirasakan oleh masyarakat dan menjadi sumber penghidupan
ekonomi seperti kayu dan pohon, ikan, kepiting, dan lain sebagainya (I1lham et al.,
2016). Apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan yang tepat, kerusakan hutan
mangrove akan terus terjadi seiring berjalannya waktu. Ancaman kerusakan hutan
mangrove semakin besar terjadi pada daerah yang dekat dengan pusat kegiatan
ekonomi (Mukhlisi, 2017). Ancaman yang terjadi pada ekosistem hutan
mangrove yaitu pencemaran lingkungan sekitar kawasan hutan mangrove,
konversi hutan mangrove yang kurang memperhatikan faktor lingkungan, dan
penebangan yang berlebihan. Pengelolaan kawasan konservasi atau lindung
banyak yang tidak berhasil akibat perbedaan pemahaman konsep dasar konservasi
yang juga mengakomodir keinginan masyarakat untuk mengelola sumber daya
alam dalam kawasan yang berlebihan (Bekti, 2017).

Simpanan karbon di hutan mangrove lebih tinggi dibandingkan simpanan
karbon pada tipe hutan lainnya. Simpanan karbon terbesar terdapat pada sedimen
mangrove daun dan ranting pohon mangrove yang gugur didekomposisi oleh
mikroorganisme dan menjadi sumber bahan organik (Suryono, 2018). Estimasi
simpanan karbon pada hutan mangrove mempunyai peluang yang cukup menarik
bagi upaya konservasi hutan yang dianggap sulit untuk dilakukan (Cahyaning et
al., 2018).

Zonasi hutan mangrove terdiri tiga bagian yaitu zonasi dekat dengan laut,
zonasi antar laut dan darat, dan zonasi dekat dengan darat namun pembagian
zonasi yang dapat dilakukan berdasarkan tumbuhan penyusunnya (Ahmad et al.,
2018). Zona | berada pada dekat area laut ditumbuhi jenis Rhizopora apiculata
dan dapat dijumpai Xylocarpus granatum dan Scyphiphora hydrophyllacea serta
Sonneratia alba dengan kisaran salinitas 25-30%, zona Il atau zona tengah
ditumbuhi oleh jenis Scyphiphora hydrophyllacea dan dapat dijumpai Xylocarpus
granatum serta Lumnitzera littorea dengan kisaran salinitas 23-27%, zona |1l atau

zona yang dekat ke arah daratan ditumbuhi atau didominasi oleh jenis Lumnitzera
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littorea diselingi dengan Scyphiphora hydrophyllacea dengan kisaran salinitas
21-27% (Sunarni et al., 2019).

Jenis tanaman mangrove berbeda berdasarkan zonasi tempat tumbuhnya.
Lokasi tumbuh di mulai dari pantai sampai daratan dengan daerah yang paling
dekat dengan laut sedikit berpasir sering ditumbuhi oleh Avicennia spp. Lokasi
tumbuh pada daerah lumpur dalam yang kaya akan bahan organik sering
ditumbuhi Sonneratia spp. Lebih ke arah darat hutan mangrove biasanya
didominasi Rizophora spp, di zona ini juga terkadang ditemui Bruguiera spp. dan
Xylocarpus spp. Zona berikutnya zona transisi antara hutan mangrove dengan
hutan daratan rendah biasa ditumbuhi oleh oleh Bruguiera spp, dan Nypa
fruticans (Dewi, 2019).

2.3. Ekowisata

Ekowisata merupakan perwujudan dari sektor pariwisata yang diandalkan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan. Kegiatan
wisata difokuskan pada konservasi alam, pemberdayaan sosial, budaya, dan
ekonomi masyarakat setempat (Mondal, 2015). Ekowisata tidak hanya memenuhi
definisi dari wisata, tetapi juga perlu memperhatikan ketepatan dan kualitas
maupun ekologi dari ekowisata (Sofiyan et al., 2019). Adapun aspek yang harus
diperhatikan dalam suatu proses ekowisata adalah aspek perencanaan,
pengembangan, pemasaran, dan pengelolaan sumberdaya (Rizkiana, 2016).
Ekowisata berkelanjutan merupakan cerminan manajemen lingkungan yang
berhasil. Dalam ekowisata, kriteria dan indikator dapat digunakan untuk
pengukuran keberlanjutan (Aziz, 2015).

Ekowisata dapat diartikan perjalanan seorang wisatawan ke suatu tempat
dengan tujuan menikmati alam, sejarah, dan budaya di suatu daerah dengan tujuan
wisatanya membantu ekonomi masyarakat lokal dan mendukung pelestarian alam
(Wahyu, 2017). Ekowisata meningkatkan kesadaran terhadap alam, memberikan
pembelajaran kepada pengunjung dan masyarakat dalam pengetahuan dan
pengalaman terhadap konservasi. Pembelajaran tersebut dapat mengubah prilaku

pengunjung supaya dapat menjaga alam (Vita, 2017). Alam menjadi daya tarik
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tersendiri yang memberikan kepuasan kepada setiap wisatawan yang melakukan
perjalanan ke lokasi ekowisata, karena ekowisata mengutamakan aspek alam
dibandingkan tiruan, wisatawan dapat melihat dan menikmati alam secara
langsung (Firdaus, 2017).

Ekowisata berbasis masyarakat mengakui adanya masyarakat lokal dalam
mengelola kegiatan ekowisata yang berada di kawasan tempat tinggal yang
dimiliki secara adat ataupun sebagai pengelola (Nasrul, 2019). Peraturan
Kementerian Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009 menjelaskan prinsip
pengembang ekowisata meliputi: (1) kesesuaian antar jenis dan karakteristik
ekowisata, (2) konservasi yaitu melindungi, mengawetkan, dan memanfaatkan
secara lestari sumber daya alam yang digunakan untuk ekowisata, (3) ekonomis
yaitu memberikan manfaat untuk masyarakat setempat dan menjadi penggerak
pembangunan ekonomi diwilayahnya serta memastikan usaha ekowisata
berkelanjutan, (4) edukasi, mengandung unsur pendidikan untuk mengubah
persepsi seorang agar memiliki kepedulian, tanggung jawab, dan komitmen
terhadap pelestarian budaya, (5) memberikan kepuasan dan pengalaman kepada
pengunjung, (6) peran serta masyarakat dalam kegiatan perencanaan,
pemanfaatan, dan pengendalian ekowisata dengan menghormati nilai-nilai sosial

budaya dan keagamaan, dan (7) menampung kearifan lokal.

2.4. Daya Dukung Fungsi Lindung

Berdasarkan Undang — Undang No 32 tahun 2009 mengenai Pengelolaan
Lingkungan Hidup, daya dukung lingkungan hidup diartikan sebagai kemampuan
lingkungan hidup untuk mendukung kehidupan manusia dan mahluk hidup.
Sebelumnya Undang-Undang No 23 tahun 1992 mengenai Lingkungan Hidup
membedakan daya dukung lingkungan menjadi daya dukung alam, daya tampung
lingkungan binaan, dan daya tampung lingkungan sosial sebagai berikut:

1. Daya dukung alam adalah kemampuan lingkungan alam beserta segenap unsur
dan sumbernya untuk menunjang perikehidupan manusia serta mahluk lain

secara berkelanjutan.
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2. Daya tampung lingkungan binaan adalah kemampuan lingkungan hidup buatan
manusia dalam memenuhi perikehidupan penduduk.

Pengertian daya dukung lingkungan (carrying capacity) dalam konteks
ekologis adalah jumlah populasi atau komunitas yang dapat didukung oleh
sumberdaya dan jasa yang tersedia dalam ekosistem tersebut (DLH Kota Tegal,
2018). Faktor yang mempengaruhi keterbatasan ekosistem untuk mendukung
perikehidupan adalah faktor jumlah sumberdaya yang tersedia, jumlah populasi
dan pola konsumsinya (Daicha, 2020). Kawasan lindung merupakan cara utama
yang efektif untuk melestarikan alam dan mengurangi hilangnya keanekaragaman
hayati (Jepson et al., 2017). Selain melindungi keanekaragaman hayati hutan
mangrove juga memiliki cadangan karbon, penyerapan karbon, dan tempat
rekreasi (Liu et al., 2017). Undang-Undang nomor 26 tahun 2007 tentang
Penataan Ruang, pada pasal 17 tertulis bahwa rencana pola ruang yang terdiri dari
kawasan lindung dan kawasan budidaya diarahkan untuk kegiatan pelestarian
lingkungan, sosial, budaya, ekonomi, pertahanan, dan keamanan.

Kawasan hutan berfungsi sebagai perlindungan yang memiliki fungsi
pengawetan keanekaragaman hayati berupa satwa, tumbuhan dan yang mampu
memberikan perlindungan kepada kawasan sekitarnya, pencegah banjir, abrasi
pantai dan pemecah ombak (Ajun, 2018). Kerusakan lahan atau degradasi lahan
akan menyebabkan berkurangnya lahan untuk mendukung kehidupan didalamnya.
Kemampuan yang dimiliki lahan itu sendiri dapat mendukung ataupun menunjang
kehidupan makhluk hidup (Fachri, 2021). Pada dasarnya lingkungan memiliki
kemampuan untuk mendukung kehidupan manusia dan mahluk hidup lainnya

sehingga terjadi keseimbangan antar keduanya (Aryas, 2017).

2.5. Potensi Ekowisata

Potensi ekowisata adalah obyek menarik yang terdapat pada suatu kawasan
ekowisata yang mampu dan berpotensi untuk dikembangkan menjadi ekowisata.
Potensi ekowisata merupakan komponen terpenting dalam suatu kegiatan
ekowisata karena melalui potensi ini dapat menarik pengunjung untuk datang

(Syamsul et al., 2020). Ekosistem pada hutan mangrove mempunyai potensi dan
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manfaat yang sangat besar. Ekosistem mangrove juga memberikan kontribusi
secara nyata bagi peningkatan pendapatan masyarakat, devisa untuk daerah dan
negara. Potensi yang dihasilkan hutan mangrove salah satunya adalah ekowisata
mangrove. Oleh karena itu, perlu mendayagunakan potensi mangrove yang belum
dimanfaatkan untuk melestarikan keberadaan ekosistem mangrove. Potensi
sendiri tidak merujuk hanya kepada manusia tetapi juga untuk hal lainnya seperti
potensi suatu daerah, potensi ekowisata, dan sebagainya (Noor, 2020).

Hutan mangrove sebagai suatu ekosistem mempunyai potensi keindahan
alam dan lingkungan berupa komponen penyusun ekosistem yang terdiri dari
vegetasi, biota atau organisme, satwa liar, dan lingkungan sekitarnya (Zaki, 2017).
Ekowisata hutan mangrove dapat berpotensi sebagai model pengembangan
pariwisata berkelanjutan untuk memberikan model pariwisata bagi pemerintah
daerah dan masyarakat setempat yang tidak hanya memiliki manfaat ekonomi,
tetapi juga manfaat sosial dan ekologis (Nurinsyah, 2015).

Budaya masyarakat Indonesia adalah budaya masyarakat agraris namun
secara perlahan masyarakat akan menjadi individu yang modern dan dinamis,
seperti pada kehidupan sehari-hari pola prilaku kehidupan telah berubah.
Contohnya pemanfaatan potensi yang ada di daerah sekitarnya mungkin sudah ada
sejak dahulu tetapi masyarakat baru menyadari potensi obyek wisata dapat
memberi manfaat bagi masyarakat seiring dengan berjalannya waktu (Mentari,
2020). Pemanfaatan potensi yang dimiliki suatu daerah perlu dikemas dan
dikembangkan sebagai daya tarik wisata mengingat tren wisata sekarang
cenderung mengarah pada ekowisata dan merupakan suatu peluang yang harus
dimanfaatkan potensinya (Adriano et al., 2020). Pemanfaatan potensi ekowisata
merupakan salah satu alternatif pemberdayaan masyarakat. Ekowisata akan
memberikan kegiatan positif yang berbasis lingkungan dengan menggambarkan
kegiatan wisata di alam bebas atau terbuka (Ida et al., 2021).

Selain memanfaatkan potensi yang ada, masyarakat juga harus
memperhatikan prinsip-prinsip ekowisata antara lain memelihara keaslian
lingkungan wisata, mencintai budaya dan kearifan lokal namun tetap memberikan
edukasi pemanfaatan secara ekonomi (Winda et al., 2018). Karakteristik

ekowisata berupa kembali ke alam memiliki kesinambungan tidak hanya sesaat,
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menumbuhkan rasa peduli lingkungan hayati, dan memberi edukasi ekonomi,
memberi rasa puas bagi masyarakat sehingga ingin berwisata kembali lagi ke
tempat yang sama (Jati et al., 2019). Ekowisata akan menciptakan kondisi yang
stabil bagi masyarakat dan mengikuti filosofi hidup berdasarkan pada nilai-nilai
batin (Safaradabi, 2016).

Potensi ekowisata merupakan komponen penting dalam suatu kegiatan
wisata, melalui potensi akan dapat berkembang menjadi atraksi wisata dan
sumberdaya wisata yang mampu menarik pengunjung untuk berkunjung ke
kawasan wisata (Selfi et al., 2017). Pengembangan potensi yang ada harus
didampingi oleh pemerintah daerah. Akan tetapi, setelah didampingi tidak
menutup kemungkinan terjadinya konflik pemerintah dengan masyarakat sekitar
terkait permasalahan peraturan yang ketat dan degradasi lingkungan (Lee et al.,
2017). Aspek pembangunan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan aspek
ekonominya saja namun juga perlu memperhatikan aspek sosial dan lingkungan.
Pembangunan yang dilakukan harus selaras dengan alam maka dapat
diidentifikasikan dengan pembangunan berkelanjutan (sustainable development)
(Elita, 2021).



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan bulan Agustus
2021. Lokasi penelitian ini yaitu di Desa Sri Minosari Kecamatan Labuhan
Maringgai Kabupaten Lampung Timur dan Desa Purworejo Kecamatan Pasir
Sakti Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini dilakukan di kedua tempat
tersebut karena hutan mangrove Desa Purworejo merupakan kawasan hutan
lindung Register 15 KPH Gunung Balak dengan peningkatan luasan tutupan hutan
yang cukup signifikan dari tahun 1995-2020 dan ekowisatanya telah
berkembangnya sejak tahun 2016 kemudian dibuka secara resmi pada tahun 2019
hingga saat ini. Hutan mangrove Sri Minosari memiliki potensi ekowisata yang
telah dikembangkan dan merupakan salah satu hutan mangrove yang terluas di
Kecamatan Labuhan Maringgai diluar kawasan register. Peta lokasi penelitian

ditunjukkan pada Gambar 2.

3.2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah hutan mangrove, pengelola ekowisata,
stakeholder terkait seperti Dinas Kehutanan, Dinas Pariwisata, Dinas Kelautan
Perikanan dan masyarakat sekitar kawasan hutan mangrove di Desa Sri Minosari
dan Desa Purworejo yang dapat berpotensi menjawab pertanyaan terkait
penelitian.
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3.3. Metode Pengumpulan Data

3.3.1. Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dengan
cara melakukan observasi dan wawancara langsung. Data primer yang
dikumpulkan dalam penelitian sebagai berikut:

a) Potensi obyek wisata internal (keunikan, keragaman atraksi, potensi
pengembangan, kondisi sarana prasarana, dan kapasitas pengunjung).

b) Potensi obyek wisata eksternal (lokasi ekowisata, aksesibilitas, kualitas jalan,
rambu penanda, promosi lokasi, pengaruh terhadap sosial, ekonomi, budaya,
alam, dan lingkungan).

Data sekunder diperoleh dari instasi pemerintah terkait dengan penelitian
ini, adapun data yang digunakan meliputi:

a) Peta administrasi Kecamatan Pasir Sakti dan Kecamatan Labuhan Maringgai.

b) Data Kecamatan Pasir Sakti dan Kecamatan Labuhan Maringgai yang di
peroleh dari Badan Pusat Statistika meliputi data luas kecamatan, data
ketinggian kecamatan, jumlah penduduk kecamatan dan peta administrasi

kecamatan.

3.3.2. Pengumpulan Data

Di dalam penelitian ini menggunakan 3 tahapan pengambilan data yaitu:

A. Wawancara Terstruktur

Teknik wawancara yang dilakukan berdasarkan daftar pertanyaan yang telah
disusun secara sistematis sebagai panduan atau pedoman. Wawancara terstruktur
yang dilakukan untuk mengetahui sumber daya manusia, sosial, ekonomi, budaya,
sistem pengelolaan, dan kapasitas pengunjung, yang terdapat di lokasi Desa Sri

Minosari dan Desa Purworejo.
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B. Observasi

Observasi dilakukan dengan turun langsung melakukan pengamatan di
lapangan bertujuan untuk mengetahui keunikan ekowisata, keragaman atraksi,
potensi pengembangan, kondisi sarana prasarana ekowisata, aksesbilitasi, kualitas

jalan, dan kelengkapan data yang dibutuhkan.

C. Studi pustaka

Studi pustaka yang digunakan menggunakan dokumen data primer maupun
data sekunder dan literatur yang ada, antara lain gambaran umum Desa Sri
Minosari Kecamatan Labuhan Maringgai dan Desa Purworejo Kecamatan Pasir
Sakti.

3.4. Metode Pengambilan Sampel

A. Sampel Masyarakat

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Sri Minosari dan
Desa Purworejo. Menurut BPS Kabupaten Lampung Timur tahun 2019 jumlah
populasi kepala keluarga Desa Sri Minosari 1.706 kepala keluarga dan Desa
Purworejo sebanyak 1044 kepala keluarga. Berdasarkan populasi tersebut,
jumlah sampel yang akan diambil di Desa Sri Minosari sebanyak 43 responden
dan Desa Purworejo sebanyak 43 responden, dengan total 86 responden dari dua

lokasi. Penentuan jumlah sampel tersebut dihitung dengan menggunakan rumus

slovin, yaitu:
_ n
"TT1EN (o)
Keterangan:
N = Jumlah responden

n = Jumlah kepala keluarga
e = Presisi 15 %
1 = Konstanta



Pengambilan sampel di Desa Sri Minosari

B 1706
"= 141706 (0,15)2
1706
n=s ——
1+ 38,38
1706
"= 3938
n = 43,32

n = 43 responden

Pengambilan sampel di Desa Purworejo

~ 1044
" 11 1044(0,15)2
1044
n = —
1+ 23,49
1044
"= 2449
n = 42,62

n = 43 responden

Pemilahan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive

20

sampling. Metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan

nonprobablity sampling dimana setiap elemen populasi tidak mempunyai
kemungkinan yang sama untuk dijadikan sampel. Teknik pengambilan dengan
menggunakan purposive sampling dimana peneliti mempertimbangkan ciri-ciri
tertentu yang sesuai dengan tujuan dari penelitian yaitu anggota kelompok

masyarakat yang ikut mengelola hutan mangrove.

B. Sampel Stakeholder

Obyek wisata alam hutan mangrove Desa Sri Minosari dikelola oleh Dinas

Pariwisata, Kebudayaan dan Olahraga Kabupaten Lampung Timur dibantu oleh

Pokdarwis yang berada di sekitar kawasan obyek wisata hutan mangrove. Teknik
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dalam pemilahan sampel dilakukan secara purposive sampling, kriteria pemilihan

sampel dalam penelitian ini berdasarkan fungsi jabatan dan pertanggung jawaban

informasi terkait obyek wisata hutan mangrove maka didapatkan 2 responden

yang terpilih adalah sebagai berikut:

1. Ketua Pokdarwis Pandan Alas, Desa Sri Minosari Kecamatan Labuhan
Maringgai, Kabupaten Lampung Timur.

2.  Wakil Ketua Pokdarwis Pandan Alas, Desa Sri Minosari Kecamatan Labuhan
Maringgai, Kabupaten Lampung Timur.

Obyek wisata alam hutan mangrove Desa Purworejo dikelola oleh Dinas
Kehutanan Provinsi Lampung dibantu oleh Kelompok Tani Hutan Mutiara Hijau
1 yang berada di sekitar kawasan hutan mangrove Desa Purworejo Kecamatan
Pasir Sakti. Teknik dalam pemilihan sampel dilakukan secara purposive
sampling. Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini berdasarkan fungsi
jabatan dan pertanggungjawaban informasi terkait obyek wisata hutan mangrove
maka didapatkan 2 responden yang terpilih adalah sebagai berikut:

1. Ketua Kelompok Tani Hutan Mutiara Hijau 1, Desa Purworejo, Kecamatan
Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur.
2. Wakil Ketua Kelompok Tani Hutan Mutiara Hijau 1, Desa Purworejo,

Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur.

3.5. Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Deskriptif kualitatif ini dilakukan dengan menganalisis,
menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang
dikumpulkan berupa hasil wawancara dengan masyarakat sekitar hutan mangrove
serta mengidentifikasi penggunaan lahan. Analisis deskriptif kualitatif digunakan
untuk menjelaskan responden dan kondisi potensi internal dan eksternal obyek
wisata hutan mangrove dengan menggunakan skoring potensi internal dan
eksternal. ldentifikasi penggunaan lahan yaitu kemampuan suatu kawasan dengan
berbagai aktivitas penggunaan lahan didalamnya untuk menjaga keseimbangan

ekosistem kawasan lindung pada suatu luasan wilayah tertentu.
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Klasifikasi potensi internal dan eksternal dari total skor pada variabel
potensi obyek wisata dan total skor pada variabel potensi kawasan menggunakan
kriteria klasifikasi tinggi, sedang, dan rendah. Setelah itu, penilaian potensi
gabungan dilakukan dengan cara menggabungkan total skor dari semua variabel.
Klasifikasi dilakukan dengan menggunakan interval kelas dengan rumus berikut:
a-b

X

K = interval
a = nilai skor tertinggi
b = nilai skor terendah
X = jumlah kelas
Selanjutnya interval dibagi menjadi tiga klasifikasi yaitu potensi rendah,
sedang, dan tinggi. Pengklasifikasian dilakukan berdasarkan skor variabel
penelitian dan masing-masing skor obyek potensi internal dan eksternal. Variabel
merupakan obyek yang ditentukan oleh peneliti dengan tujuan memperoleh
informasi untuk didapatkan kesimpulan. Variabel yang digunakan antara lain:
1) Potensi obyek wisata internal
a. Keunikan (tingkat keunikan wisata hutan mangrove yang tidak terdapat
di semua daerah).
b. Keragaman atrakasi (mengidentifikasi keunikan atraksi dan spot foto
pada lokasi ekowisata hutan mangrove).
c. Potensi pengembangan (observasi lapangan mengidentifikasi potensi
pengembangan lokasi ekowisata).
d. Kondisi sarana prasarana (mengidentifikasi saran prasarana yang ada di
lokasi ekowisata).
e. Kelengkapan (mengidentifikasi kelengkapan seluruh sarana prasarana

yang tersedia di lokasi ekowisata).
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2) Potensi obyek wisata eksternal

a.

Lokasi (mengidentifikasi lokasi atau jarak ekowisata dengan kota
terdekat, kondisi jalan dan transportasi yang ada).

Aksesibilitas (mengidentifikasi kemudahan lokasi untuk dijangkau dari
lokasi lain menggunakan transportasi apa saja yang tersedia).

Kualitas jalan (mengidentifikasi kondisi jalan menuju lokasi ekowisata).
Rambu penanda (mengidentifikasi seluruh rambu jalan menuju lokasi
ekowisata dari jalan utama hingga lokasi).

Promosi dan informasi (mengidentifikasi lokasi ekowisata apakah sudah
melakukan promosi atau kerjasama promosi dengan instansi lain).
Sistem pengelolaan (mengidentifikasi system pengelolaan ekowisata
untuk mengetahui kondisi sebenarnya).

Sumber daya manusia (mengidentifikasi kontribusi masyarakat sekitar
ekowisata untuk meningkatkan kualitas ekowisata tersebut).

Sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat (mengidentifikasi dampak
positif dan negatif keberadaan ekowisata terhadap masyarakat sekitar).
Dampak terhadap alam dan lingkungan (mengidentifikasi adanya
ekowisata hutan mangrove memberi dampak positif dan negatif terhadap

lingkungan dan kelestarian alam).

Tabel 2. Variabel penelitian dan skor potensi obyek ekowisata pada potensi

internal
No Indikator Variabel Penjelasan Kriteria Skor
1 Daya Keunikan o Tidak ditemukan di tempat lain, keunikan tinggi 3
Tarik e Jarang ditemukan di tempat lain, keunikan sedang
Obyek e Banyak ditemukan di tempat lain, keunikan rendah 2
Wisata
1
Keragaman e Bila obyek wisata memiliki lebih dari lima 3
Atraksi atraksi/daya tarik 2
¢ Bila obyek wisata memiliki dua sampai empat
atraksi/daya tarik 1

Bila obyek wisata hanya memiliki satu atraksi/daya
tarik




Tabel 2. Lanjutan
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No Indikator Variabel Penjelasan Kriteria Skor
Potensi e Bila masih ada penataan ruang dan masih 3
pengembangan tersedia lahan untuk pengembangan

o Bila ada penataan ruang tetapi lahan
pengembangan terbatas 2
e Belum ada penataan ruang dan lahan 1
untuk pengembangan tidak tersedia
2 Fasilitas Kondisi e Bila sarana prasarana berfungsi dengan 3
Pendukung Sarana baik
Prasarana e Bila kondisi sarana prasarana berfungsi 2
namun tidak terawat dan kotor 1
e Bila kondisi sarana prasarana total tidak
berfungsi
Kelengkapan e Sarana prasarana lengkap, lebih dari 5 3
jenis sarana prasarana penunjang
e Sarana prasarana cukup, sesuai standar 2
minimal 3 — 5 jenis sarana prasarana
penunjang 1
e Sarana prasarana kurang atau tidak ada,
kurang dari 3 jenis
Kapasitas e Mencukupi kebutuhan pengunjung dan 3
tersedia pengembangan saran prasarana
e Memenuhi kebutuhan penunjang yang 2
ada
e Tidak memenuhi kebutuhan penunjang 1

yang ada

Sumber : Diadaptasi dari Yuliadi (2011)

Tabel 3. Variabel penelitian dan skor potensi kawasan ekowisata pada Potensi

Eksternal
No Indikator Variabel Penjelasan Kriteria Skor
1 Lokasi Lokasi o Lokasi strategis, dekat dengan pusat 3
aksesibilitas kota, jarak dengan pusat kota < 30
menit
e Lokasi cukup strategis, jarak dengan 3
pusat kota 30 — 60 menit
e Lokasi kurang strategis, jarak dari pusat
kota >60 menit 2
Kualitas o Tidak tersedia angkutan umum menuju 1
Jalan lokasi
e Bagus (beraspal) 3
e Sedang (tanah diperkeras) i

Buruk (masih berupa tanah)




Tabel 3. Lanjutan
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No Indikator Variabel Penjelasan Kriteria Skor
Rambu- ¢ Jelas ada di sepanjang jalan 3
rambu e Jarang terdapat rambu penanda di 2
penanda sepanjang jalan
o Tidak terdapat penunjuk jalan 1
2 Pasar dan Skala ¢ Nasional dan internasional 3
Pemasaran pasar ¢ Regional (satu provinsi) 2
o Lokal dan kawasan sekitar 1
Promosi e Intensitas promosi tinggi, kerjasama 3
dan promosi tinggi didukung media masa
informasi dan website
e Intensitas promosi sedang, tidakadanya 2
kerjasama promosi sedang, media
campuran
o Intensitas promosi rendah, tidak adanya 1
kerjasama promosi, media
konvensional
3 Pengelolaan Sistem o Dikelola dengan baik, pelayanan 3
dan dampak pengelolaan memuaskan, administrasi terorganisir
terhadap baik, terawat.
kawasan e Dikelola cukup baik, pelayanan cukup, 2
sekitar kondisi cukup terawat.
 Sistem pengelolaan pelayanan dan 1
administrasi kurang
Sumber Daya e SDM baik, berkualitas, sesuai dengan 3
Manusia keahlian
o SDM cukup 2
o SDM kurang, dan tidak sesuai dengan 1
keahlian
Terhadap o Memberi dampak positif bagi 3
sosial, keragaman jenis pekerjaan,
ekonomi, peningkatan pendapatan, pemeliharaan 2
dan budaya budaya setempat, dan aspek
masyarakat pembelajaran pariwisata bagi
masyarakat. 1
o Kurang berdampak positif terhadap 2
kondisi sosial, budaya, dan ekonomi 1
masyarakat.
e Memberi dampak negatif terhadap
sosial, ekonomi, dan budaya
masyarakat sekitar.
Terhadap o Memberi dampak positif terhadap 3
alam dan kelestarian alam dan keindahan
lingkungan lingkungan.
o Kurang berdampak positif terhadap 2
kelestarian alam dan keindahan
lingkungan.
1

o Berdampak negatif terhadap kelestarian
alam dan keindahan lingkungan.

Sumber : Diadaptasi dari Yuliadi (2011).
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3. ldentifikasi kemampuan daya dukung penggunaan lahan kawasan ekowisata
hutan mangrove Desa Purworejo dan Desa Srimonosari.

Daya dukung fungsi lindung merupakan kemampuan suatu kawasan dengan
berbagai aktivitas pengunaan lahan didalamnya untuk menjaga keseimbangan
ekosistem kawasan lindung pada suatu luasan wilayah tertentu (Muta’ali, 2012).
Pada penelitian daya dukung fungsi lindung digunakan peta penggunaan lahan
desa yang sudah dipilih yaitu Desa Sri Minosari dan Desa Purworejo. Kawasan
lindung ini sangat berperan menjaga kelestarian lingkungan alam, terutama untuk
wilayah Kabupaten Lampung Timur. Keberadaan kawasan lindung berfungsi
menjaga ketersediaan sumber daya air dan melindungi wilayah Lampung Timur
dari bencana alam berupa banjir, kekeringan, perubahan iklim, tanah longsor,
erosi, dan abrasi air laut. Setelah didapatkan peta penggunaan lahan maka
dihitung dengan perhitungan sebagai berikut:

Lgl.a
Lw

DDL =

Keterangan :

DDL = Daya dukung fungsi lindung

Lgl = Luas guna lahan (ha)

a = Koefesien lindung untuk guna lahan
LW = Luas wilayah (ha)

Tabel 4. Pengunaan lahan dan nilai koefesien lindung

No  Penggunaan Koefesien No Pengunaan Koefesien
Lahan Lindung Lahan Lindung

1 Cagar Alam 1,00 9 Perkebunan Sawit 0,42

2 Suaka Margasatwa 1,00 10 Persawahan 0,46

3 Taman Wisata 1,00 11 Ladang/tegalan 0,46

4 Taman Buru 0,82 12 Padang Rumput 0,21

5 Hutan Lindung 1,00 13 Tambak 0,28

6 Hutan Cadangan 0,61 14 Tanaman Kayu 0,37

7 Hutan Produksi 0,68 15 Pemukiman 0,18

8 Perkebunan 0,54 16 Tanah kosong 0,01

Sumber : Muta’ali, 2012.

Daya dukung fungsi lindung (DDL), memiliki nilai minimal 0 dan maksimal
1. Maka dari itu semakin mendekati nilai 1, maka semakin baik fungsi lindung di

dalam wilayah tersebut. Demikian sebaliknya jika mendekati nilai 0 fungsi



lindung semakin buruk. Kriteria kualitas daya dukung fungsi lindung sebagai
berikut:

A.

moow

Sangat rusak jika nilai DDL 0 - 0,20
Rusak jika nilai DDL 0,21 - 0,40
Sedang jika nilai DDL 0,41 - 0,60
Baik jika nilai DDL 0,61 — 0,80
Sangat baik jika nilai DDL 0,81 - 01

Setelah diketahui tingkat potensi dan daya dukung kawasan lindung,

dilakukan perbandingan hasil dari dua lokasi yang diteliti. Perbandingan ini

diharapkan dapat memberikan informasi tentang potensi yang dimiliki kawasan

hutan mangrove dan daya dukung lindung hutan mangrove bagi masyarakat

maupun stakeholder. Daya dukung dapat memberi informasi mengenai

perencanaan pembangunan yang memberikan gambaran hubungan antar
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penduduk, penggunaan lahan, dan lingkungan. Potensi dapat memberi informasi

meliputi kondisi, kualitas obyek wisata, dukungan bagi pengembang, aksesibilitas,

fasilitas penunjang dan fasilitas pelengkap.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Ekowisata hutan mangrove Desa Purworejo dan Desa Sriminosari berdasarkan
penilian klasifikasi potensi internal, potensi eksternal dan potensi gabungan
memiliki kelas potensi sedang.

2. Analisis fungsi penggunaan lahan Desa Purworejo dan Desa Sriminosari
menunjukkan daya dukung fungsi lindung penggunaan lahan berada dalam
kondisi rusak.

3. Hutan mangrove Desa Purworejo yang masuk dalam kawasan register 15 KPH
Gunung Balak secara fungsi ekologi sudah lebih baik, namun dari sisi
ekowisatanya kurang berkembang dengan baik, sedangkan Desa Sriminosari
fungsi ekologinya kurang baik namun ekowisatanya lebih baik, karena Desa

Sriminosari masuk dalam kawasan lahan desa.

5.2. Saran

Pengelola perlu melakukan tambahan inovasi baru berupa keragaman atraksi
untuk meningkatkan daya tarik pengunjung, serta menjaga sarana dan prasarana
yang telah tersedia seperti toilet, gazebo, wahana bermain anak, mushola, perahu,
dan tracking mangrove. Pengelola perlu meningkatkan kerjasama dengan media
masa maupun media sosial supaya informasi dan promosi berkembang berfungsi
untuk memperluas pasar sehingga dapat dikenal masyarakat luas serta menjaga
kebersihan kawasan obyek wisata hutan mangrove dengan tidak membuang

sampah sembarangan dan tidak melakukan vandalisme.
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